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ABSTRACT

The purpose of this study was to describe teacher and student activities, and to
analyze the improvement of critical thinking skills, cooperation skills, and student
learning outcomes. The problem in this study is the low activity of teachers and
students in learning, critical thinking skills and student cooperation in science
content. Efforts made to deal with this problem are the use of the PROTON learning
model and Wordwall Media in the learning process. This study applies Classroom
Action Research (CAR) which is carried out in 4 meeting sessions. The research
subjects consisted of 17 fourth grade students at SDN Asam Pauh, consisting of 10
male students and 7 female students in the odd semester of the 2024/2025
academic year. The results of this study indicate that the application of the PROTON
model and Wordwall media can improve teacher activity, student activity, critical
thinking and cooperation skills, and student learning outcomes. The results of this
study are recommended for principals, teachers, and further researchers as an
alternative to using innovative learning models to improve the quality of education.

Keywords: Critical Thinking, Collaboration, Problem Based Learning, Number Head
Together, Mind Mapping

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas guru dan aktivitas siswa,
serta menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis, keterampilan
kerjasama, dan hasil belajar siswa. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis dan
kerjasama siswa pada muatan IPA. Upaya yang dilakukan dalam menangani
masalah tersebut yaitu penggunaan model pembelajaran PROTON dan Media
Wordwall dalam proses pembelajaran. Studi ini menerapkan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 4 sesi pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari
17 siswa kelas IV di SDN Asam Pauh, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model PROTON dan media Wordwall mampu
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan kerja
sama, serta hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini direkomendasikan bagi kepala
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sekolah, guru, dan peneliti selanjutnya sebagai alternatif penggunaan model
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Kerja Sama, Pembelajaran Berbasis Masalah, Nomor

Kepala Bersama, Peta Pikiran

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

Era society 5.0 mengharuskan
siswa dapat unggul secara global.
Saat ini siswa dituntut memiliki 6
keterampilan yang disebut dengan
6C yaitu keterampilan berpikir kreatif
(creative thinking), keterampilan
berpikir  kritis  (critical thinking),
keterampilan berkomunikasi
(communication), karakter
(Character), kewarganegaraan
(Citizenship) dan  keterampilan
kolaborasi (collaboration). Siswa
yang tidak memiliki keterampilan
akan kalah bersaing dan berpotensi
menjadi masyarakat yang tidak
memiliki keterampilan (Agusta et al.,
2022; Suriansyah et al., 2022). Salah
satu keterampilan yang harus dimiliki

oleh siswa saat ini yaitu keterampilan

berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah
memperoleh dan memproses

informasi dan gagasan, menganalisis

dan mengevaluasi penalaran,

merefleksi pemikiran dan proses
berpikir dalam
(Kemendikbudristek,

mengambilan
keputusan
2022). Keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan berpikir yang
melibatkan proses kognitif,
mendorong siswa untuk berpikir
sesuai dengan potensi mereka, serta
menganalisis masalah secara reflektif
(Juliyantika & Batubara, 2022). Menurut
Fisher dalam Fitriyah & Ramadani
(2021) Berpikir kritis merupakan cara
berpikir yang reflektif, logis, dan
terfokus pada pencarian solusi untuk
mengatasi masalah. Aktivitas ini
mencakup penerapan,
penghubungan, penciptaan, atau
evaluasi informasi yang telah
dikumpulkan dengan keterampilan

yang baik.

Indikator kemampuan berpikir
kritis peserta didik meliputi: (a)
kemampuan untuk menganalisis atau
mengidentifikasi informasi dan

masalah, (b) kemampuan
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merumuskan ide, (c) kemampuan
membuat strategi untuk memecahkan
masalah, (d) kemampuan
mengevaluasi, dan (e) kemampuan
menyimpulkan (Setiawan et al., 2022).
Indikator kemampuan berpikir kritis

yang akan diteliti meliputi: (a)

kemampuan menyampaikan
pendapat sederhana, semisal
memusatkan pertanyaan,
menganalisis pendapat, serta

bertanya dan menjawab terkait suatu
penjelasan atau tantangan; (b)
kemampuan memahami; (©
kemampuan menginterpretasikan
fakta, kesimpulan, atau fakta yang ada
secara rasional dan konsisten; dan (d)
kemampuan menyimpulkan, yaitu
membedakan antara pendapat yang
logis dan relevan serta pendapat yang
tidak logis atau tidak relevan

(Noorhapizah et al., 2022).

Selain  kemampuan  berpikir
kritis, keterampilan lain yang harus
ada bagi seorang siswa adalah
kemampuan bekerja sama. Kerja
sama adalah bentuk interaksi sosial
yang dilakukan individu  atau
kelompok untuk mencapai tujuan atau
memenuhi kebutuhan Bersama (A.
Hidayat, 2023). Kerja  sama

merupakan kemampuan untuk

melakukan kegiatan secara bersama-
sama dengan suka rela agar kegiatan
yang dikerjakan dapat berjalan lancar,
mudah dan ringan
(Kemendikbudristek, 2022).

Indikator kerjasama yang baik
menurut Crebert dalam Ayuni (2023)
mencakup: (a) pemahaman dan
persetujuan terhadap tujuan
kelompok, (b) kepercayaan dan
diskusi mengenai konflik dalam
kelompok, (c) diskusi perbedaan
pendapat, (d) partisipasi dalam
kepemimpinan secara bergantian, (e)
adanya proses kegiatan efektif yang
ditetapkan personil, (f) pemanfaatan
aset yang dimiliki, (g) komunikasi yang
terbuka dan patrtisipatif, (h) menerima
argumen sesama, (i) membahas
masalah berdasarkan kesepakatan, (j)
kesepakatan dalam  pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan,
(k) pendekatan yang berbeda dan
kreatif dalam eksperimen, serta (l)

evaluasi fungsi dan proses kelompok.

Kualitas pendidikan tersebut
sangat dipengaruhi oleh kurikulum
yang diterapkan. Oleh karena itu,
salah satu langkah strategis yang
dapat diambil adalah melakukan

perubahan pada kurikulum pendidikan
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agar lebih sesuai dengan kebutuhan
dan tantangan zaman saat ini.
Pendidikan di

mengalami perubahan kurikulum dari

Indonesia selalu

waktu ke waktu (Rachmawati et al.,
2022). Kurikulum merdeka memulai
masa percobaan nya pada 2020 dan
mulai diterapkan pada tahun 2022.
Kurikulum Merdeka pertama Kkali
diperkenalkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem
Makarim, pada tahun 2019 (Hartono
et al., 2023). Efek dari pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
(SD)/MI adalah penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Tujuan dari perubahan ini adalah agar
siswa dapat mengenal lingkungan
secara lebih holistik (Kemendikbud,
2022).

Pembelajaran yang ideal
merupakan pembelajaran  yang
berpusat pada siswa, yakni agar
pembelajaran siswa lebih aktif belajar
dengan memperhatikan karakteristik
masing-masing. Karakteristik siswa ini
dijadikan dasar dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran. Pada
pembelajaran tersebut terlihat bahwa

peserta didik berpartisipasi aktif dalam

kegiatan pembelajaran, sehingga
keadaan seperti itu yang diharapkan
agar proses pembelajaran dapat
berpikir kritis dan mendapatkan hasil
belajar yang di inginkan. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif, menjadi lebih
aktif, serta menggapai tujuan
pembelajaran dengan cara yang
efektif dan menyenangkan.
Pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, yang berfokus pada
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah, dilakukan melalui interaksi
langsung dan eksplorasi masalah
secara terbuka (Suriansyah et al.,

2021).

Pembelajaran Ideal meliputi;
pembelajaran student center,
pembelajaran bermakna,
pembelajaran yang menyenangkan,
pembelajaran memaksimalkan indra
dan potensi peserta didik,
menggunakan metode
pembelajaran, menggunakan media
pembelajaran, pembelajaran
disesuaikan  dengan pengetahuan
yang dimiliki peserta didik dan
pelaksanaan penilaian didalam
pembelajaran (Fitrah et al., 2022).

Dikutip dari Permendikbud (2016) No.
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22 Proses pembelajaran di satuan
pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
dan menantang. Hal ini bertujuan
untuk memotivasi peserta didik agar
berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis mereka.

Bertolak dari keadaan yang
diharapkan diatas, peneliti melihat
bahwa kenyataan atau kondisi
dilapangan ini masih belum dapat
terlaksana sepenuhnya dengan baik,

dan masih menjadi permasalahan

dalam pengimplementasian
pembelajaran. Kondisi ideal
pembelajaran diatas pada
kenyatannya  bertolak  belakang

dengan kondisi nyata sekarang.
Kondisi nyata yang terjadi adalah (a)
pembelajaran masih berpusat pada
guru sehingga siswa jarang terlibat
aktif dalam  pembelajaran, (b)
pembelajaran masih satu arah dan
kurang bervariasi (c) kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah, (d)
siswa belum mampu
mengembangkan keterampilan kerja
sama, (e) hasil belajar siswa rendah

sehingga perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan pada hari
Kamis, 2 Januari 2025 bersama guru
wali kelas IV SDN Asam Pauh
menerangkan bahwa keterlibatan
siswa dalam pembelajaran masih
rendah, keterampilan berpikir kritis

seperti siswa tidak mampu secara

objektif memproses informasi,
membangun  keterkaitan  antara
berbagai informasi, menganalisis
informasi, mengevaluasi dan

menyimpulkannya masih rendah.
Kegiatan kolaborasi dan kerjsama
kelompok juga tergolong rendah.
Dalam pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
terdapat siswa kesulitan dalam
memahami materi ajar. Hal ini
berdampak pada perkembangan
keterampilan berpikir kritis yang masih
rendah, serta rendahnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Kegiatan
kolaborasi dan kerjasama antar siswa
juga minim, dan siswa cenderung
tidak aktif dalam mencari atau

menemukan informasi secara mandiri.

Berdasarkan permasalahan
diatas, penting untuk mencari metode
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa,

kemampuan berpikir  kritis, dan
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keterampilan kerja sama. Metode ini
sebaiknya mampu menghubungkan
materi dengan situasi nyata dalam
kehidupan dan menciptakan
pengalaman belajar yang menarik
serta bermakna. Dengan demikian,
inovasi dalam desain pembelajaran
yang sesuai untuk diterapkan di era
Society 5.0 adalah model
pembelajaran yang efektif. Model
pembelajaran merupakan bagian vital
yang mendukung kesuksesan
kegiatan belajar. Ketercapaian tujuan
pembelajaran menjadi patokan
kesuksesan tersebut (Munawar et al.,
2024; Najah et al., 2024; E. A. Putri et
al., 2024, Safitri et al., 2023; Samala

et al., 2022; Wangi et al., 2024).

Model pembelajaran yang baik
mampi menyesuaikan perkembangan
teknologi dan beradaptasi dengan
kebutuhan. Alasan adanya
pengembangan model pembelajaran,
yaitu: (a) Model pembelajaran yang
bagus mempermudah pencapaian
tujuan pembelajaran; (b) Model
pembelajaran mentransfer informasi
yang relevan bagi siswa ketika proses
belajar; (c) Variasi dalam model
pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik; (d)

Perkembangan teknologi dan

beragam karakteristik serta kebiasaan
belajar siswa menuntut adaptasi
dalam pembelajaran (Ayun et al., 2023;
Hasanah & Suriansyah, 2025; Liana &
Suriansyah, 2023a; Qurratu’Ain &
Suriansyah, 2024).

Alternatif pemecahan masalah
tersebut adalah dengan
kombinasi  model
PROTON, vyang

merupakan gabungan dari tiga model

menggunakan
pembelajaran
pembelajaran: Problem Based
Learning, Numbered Heads Together,
dan Mind Mapping. Kombinasi ini
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menemukan pengetahuan
mereka sendiri dalam mata pelajaran
IPAS melalui pembelajaran yang
menyenangkan. Diharapkan,
pendekatan ini dapat mengubah
suasana belajar siswa dari yang pasif
menjadi lebih aktif. Dipilihnya nama
model “PROTON” karena penulis
yakin dibalik nama model tersebut
memiliki filosofi yang luar biasa,
Proton adalah partikel subatomik,
simbol p atau p+, dengan muatan
listrik positif +1. Menurut (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, n.d.) Proton
adalah partikel bermuatan listrik positif
yang terdapat di dalam inti atom.

Tentu nya nama model ini masih
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berkaitan dengan materi
pembelajaran IPAS itu sendiri
sehingga memudahkan untuk diingat.
Selain itu, hal ini mencerminkan tujuan
dari model pembelajaran ini vyaitu
untuk mengaktifkan dan
meningkatkan energi belajar siswa,
mendorong mereka untuk terlibat

secara aktif dalam proses belajar

Penggunaan kombinasi tiga
model pembelajaran diatas didukung
oleh hasil penelitian yang menyatakan
bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa, namun model ini masih
sulit dilaksanakan karena tahapan
tersebut membutuhkan waktu yang
lama dan pembelajarannya masih
bepusat pada siswa. Sehingga untuk
itu  dipadukan dengan  model
pembelajaran NHT (Number Head
Together) dan Mind Mapping yang
dapat saling menutupi kekurangan
satu sama lain sehingga dapat
dikatakan ketiga model pembelajaran
ini dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan kerja sama siswa.

Model Problem Based Learning
(PBL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada

penyelesaian masalah nyata. Dalam
model ini, siswa dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang
memerlukan penyelidikan autentik,
yaitu penyelidikan yang bertujuan
untuk menemukan solusi nyata dari
permasalahan yang dihadapi. Dengan
demikian, siswa dilatih untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam mencari solusi
(Sari & Rosidah, 2023). Numbered
Heads Together (NHT) adalah model
pembelajaran kelompok yang
mengutamakan kolaborasi di antara
siswa. Dalam model ini, siswa dibagi
ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-
5 anggota. Setiap siswa mendapat
nomor, dan ketika pertanyaan
diajukan, mereka berdiskusi bersama
untuk mencapai pemahaman yang
sama. Ini mendorong keterampilan
kolaborasi dan interaksi positif, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Nourhasanah &
Aslam, 2022). Mind Mapping adalah
model pembelajaran yang digunakan
dalam  menyampaikan informasi
dalam bentuk bagan, yang dapat
memicu kreativitas siswa. Model ini
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif dengan membantu
siswa mengorganisir informasi secara

visual. Mind  Mapping  sering
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digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran untuk menumbuhkan
kreativitas dan mendukung prestasi
siswa (Noorhapizah et al., 2022).

Dari pandangan tersebut,
peneliti memanfaatkan ketiga model
Problem Based Learning, Numbered
Heads Together, dan Mind Mapping
untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa, keterampilan berpikir kritis,
serta kerja sama di kelas IV Sekolah
Dasar. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan, untuk dapat
mengatasi permasalahan pada
pembelajaran dan dapat membuat
tujuan pembelajaran tercapai sesuai
yang diharapkan maka dilakukan
penelitian masalah
dengan judul “MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS,
KERJA SAMA  DAN HASIL
BELAJAR SISWA MATA
PELAJARAN IPAS
MENGGUNAKAN MODEL PROTON

DI KELAS IV SDN ASAM PAUH”

pemecahan

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
pada penelitan yang berjudul
“‘Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis, Kerja Sama dan Hasil Belajar

Siswa Muatan IPAS Menggunakan

Model PROTON Kelas IV di SDN
Asam Pauh” adalah pendekatan
penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini memakai
jenis pendekatan kualitatif, yang
bertujuan untuk memahami dan
mengeksplorasi gejala-gejala secara
mendalam. Selanjutnya, penelitian ini
menginterpretasikan dan menarik
kesimpulan berdasarkan konteks
yang ada, sehingga mencapai hasil
yang objektif dan sesuai dengan
karakteristik subjektif gejala dalam

konteks tersebut (Harahap, 2020).

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas
digunakan karena peneliti bertindak
secara langsung dalam penelitian dari
awal sampai akhir. Penelitian tindakan
kelas sebagai suatu penelitian dalam
bidang penelitian yang memakai
ruang belajar untuk objek penelitian
dengan tujuan untuk meningkatkan
aktivitas belajar, proses, dan hasil
belajar. Dalam prosesnya penelitian
tindakan kelas (PTK) terbagi atas 4
tahapan yaitu proses perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi
(Permatasari, 2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Berdasarkan hasil analisis data maka aktivitas siswa juga akan

tentang aktivitas guru, aktivitas siswa, meningkat. Selain itu, peningkatan

keterampilan berpikir Kritis, aktivitas guru dan siswa akan

keterampilan kerja sama dan hasil berdampak positif pada keterampilan
belajar siswa dalam melaksanakan kerja sama siswa, begitu juga degan
langkah pembelajaran menggunakan

model PROTON dan Media Wordwall.

keterampilan berpikir kritis, apabila

terjadi peningkatan pada aktivitas

ANALISIS KECENDERUNGAN SELUREUH ASPEX 100% guru1 aktIVItaS SISWa, dan
-~ ST . . .
- - w T . keterampilan kerja sama siswa,
“ .
- e Ry . g . e
~ . el - maka keterampilan berpikir Kkritis
- S - siswa juga akan meningkat.
- -
" . Sehingga pada akhirnya apabila
. aktivitas guru, aktivitas siswa,
Portesnta | Portonnsen 1 Pertcsmas 3 Fortomasm 4
e S keterampilan berpikir  kritis dan

keterampilan kerja sama siswa
Gambar 1 Daur Air

Dari grafik kecenderungan di meningkat maka hasil belajar siswa

pun juga akan meningkat.

atas terlihat gambaran

kecenderungan yang sangat jelas
yaitu garis linieritas kecenderungan
peningkatan  yaitu  peningkatan
aktivitas guru dan aktivitas siswa
yang juga diiringi dengan
peningkatan keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan kerjasama
siswa  yang pada akhirnya
memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Peningkatan yang terjadi
pada setiap aspek menunjukkan
keterkaitan yang erat antar semua
faktor. Jika aktivitas guru meningkat

baik dalam proses pembelajaran,

Berdasarkan analisis data yang
disajikan, terlihat bahwa aktivitas
guru dalam proses pembelajaran
IPAS di kelas IV dengan materi
"Indonesiaku Kaya Budaya"
menggunakan model pembelajaran
PROTON

Wordwall berhasil mencapai kriteria

berbantuan Media
sangat  baik. Aktivitas  guru
meningkat di setiap pertemuan.
Peningkatan aktivitas guru, seperti
yang terlihat dalam grafik
kecenderungan, menunjukkan
adanya peningkatan kualitas dalam

pembelajaran yang diberikan. Hal ini
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disebabkan oleh perbaikan yang
terus-menerus dalam aktivitas guru
setiap pertemuan, menggunakan
model PROTON dan Media
Wordwall, sehingga skor perolehan

dapat mencapai kriteria sangat baik.

Aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran memiliki
pengaruh terhadap proses
pembelajaran baik aktivitas,
keterampilan maupun hasil belajar
siswa. Hal ini didukung oleh pendapat
Purwanti (2023) yang menyatakan
dengan adanya aktivitas guru yang
telah terlaksana dengan kreteria
sangat baik dan berhasil dalam proses
pembelajaran  berdampak  pada
meningkatknya aktivitas siswa
dalam pembelajaran. Oleh karena itu
jika aktivitas guru meningkat maka
berdampak pembelajaran
menyenangkan  sehingga  siswa
semakin aktif dalam pembelajaran
dan kemampuan berpikir kritis dan
kerja sama siswa akan meningkat
yang pada akhirnya menyebabkan
meningkatnya hasil belajar

(Noorhapizah et al., 2019).

Senada  dengan

Wulandari (2021)

pendapat
Anggraini &

keberhasilan pembelajaran sangat

ditentukan oleh peran guru dalam
menyusun perencanaan
pembelajaran, maka hendaknya guru
berkewajiban menyusun modul ajar
yang akan digunakannya dalam
penguasaan model dan metode
pembelajaran serta alat dan media
pembelajaran, juga situasi siswa yang
akan dihadapinya dan lingkungan
serta fasilitas pembelajaran tempat
guru tersebut akan melaksanakan
pembelajaran. Model dan media
pembelajaran yang digunakan oleh
guru akan sangat membantu siswa
untuk dapat mewujudkan tujuan
pembelajaran  secara  maksimal

(Suriansyah et al., 2023).

Hal ini sejalan dengan pendapat
oleh  Pratiwi & Octavia (2021)
Peningkatan aktivitas guru sangat
dipengaruhi oleh pemilihan model
pembelajaran yang tepat, yang sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi
siswa. Sejalan dengan pendapat dari
Pratiwi (2024) yang menyatakan
bahwa aktivitas guru yang mengalami
perbaikan di setiap pertemuan tidak
terlepas dari kesesuaian pada

pemilihan  strategi pembelajaran.

Pemilihan strategi yang tepat

berkontribusi  signifikan  terhadap

keberhasilan pembelajaran, karena
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memungkinkan guru untuk lebih
efektif dalam menyampaikan materi
dan merespons kebutuhan siswa,
sehingga menciptakan lingkungan

belajar yang lebih baik.

Berdasarkan paparan mengenai
pemilihan model pembelajaran di
PROTON yang

diimplementasikan dengan bantuan

atas, model

Media Wordwall dapat membuat
siswa lebih aktif, memudahkan
mereka memahami materi, dan
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Inovasi ini
memberikan arah yang jelas dalam
proses pembelajaran, sesuai dengan
kriteria yang ingin dicapai oleh
peneliti, yaitu meningkatkan aktivitas
belajar, keterampilan berpikir Kritis,
dan keterampilan kerja sama. Dengan
demikian, diharapkan hasil belajar
siswa menjadi lebih baik, dan
pembelajaran menjadi

menyenangkan serta lebih bermakna.

Berdasarkan pernyataan

sebelumnya bahwa peningkatan
aktivitas guru dengan menggunakan
PROTON

dikarenakan beberapa faktor yakni

model pembelajaran

guru selalu melakukan refleksi pada

setiap pertemuan, pemilihan model

yang tepat dan peranan guru sebagai
ujung tombak keberhasilan. Dari
kombinasi beberapa model tadi
membentuk model PROTON, inovasi
didasari dengan keyakinan, tekad dan
kebiasaan guru untuk meningkatkan
pembelajaran sehingga tercapai hasil
peningkatan yang terstruktur yang
terbukti dengan penggunaan model
pembelajaran yang digunakan oleh
guru telah berhasil diimplementasikan
dengan baik. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran ini, guru telah
sukses merancang kegiatan yang
sejalan dengan perannya sebagai
fasilitator. la menyajikan materi
pembelajaran dalam bentuk yang
berbeda dan menarik, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
efektivitas  pembelajaran  secara
keseluruhan. Hasil penelitian ini
mengidentifikasi bahwa aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran
semakin baik sehingga memberikan
dampak pada keefektifan
pembelajaran didalam kelas.
kesuksesan penelitian sesuai dengan

peneliti terdahulu.

Sesuai dengan beberapa

penelitian yang melaksanakan
pendekatan penelitian tindakan kelas

dengan model Problem Based
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Learning. Dari penelitian tersebut
menyatakan aktivitas guru mengalami
perbaikan pada setiap pertemuan.
Peningkatan ini terjadi karena guru
selalu melaksanakan refleksi di setiap
aspek yang belum berhasil, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan berdampak positif pada
hasil belajar siswa (Agustina, 2023;
Ayuni, 2023; T. A. S. Putri et al.,, 2023;
Utari & Suriansyah, 2023). Penelitian
lainnya yang juga menggunakan
model Problem Based Learning pada
penelitian  tindakan kelas yang
dilakukan didapatkan hasil bahwa
penggunaan model PBL pada
pembelajaran menunjukkan
peningkatan aktivitas guru pada tiap
pertemuan (Jannah & Rini, 2023;
Qur’aini & Agusta, 2023; Rahmah &

Rizalie, 2023).

Penelitian tindakan kelas yang
dilakukan oleh beberapa peneliti
dengan menerapkan model
pembelajaran Number Head Together
(NHT) pada pembelajaran didapatkan
hasil bahwa model NHT mampu
meningkatkan aktivitas guru dalam
pembelajaran yang disebabkan oleh
karakterisitik model yang menuntut

guru untuk aktif serta guru selalu

melakukan refleksi disetiap

pertemuannya (Handayani &
Noorhapizah, 2023; Mahfuzah, 2023;
Mulpiani & Purwanti, 2023; Nabil &

Pratiwi, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh

beberapa peneliti dengan
menerapkan model Mind Mapping
pada pembelajaran dan didapatkan
hasil bahwa penggunaan model
pembelajaran Mind Mapping efektif
dalam meningkatkan aktivitas guru
dikarenakan guru dituntut sebagai
fasilitator dan aktif mengarahkan
siswa dalam pembelajaran sehingga
siswa menjadi aktif (Bukhori et al., 2023;

Ekaputri & Rosari, 2022; Kustian, 2021).

Berdasarkan teori di atas dan
didukung oleh  beberapa hasil
penelitan  relevan yang telah
dilakukan sebelumnya, hasil
penelitian ini dapat dipertanggung
jawabkan. Melalui model PROTON
(Problem Based Learning, Number
Head Together, dan Two Mind
Mapping),
pembelajaran meningkat dan berhasil

aktivitas guru pada
mencapai tujuan  yang telah
ditetapkan. Sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa dalam  kegiatan
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pembelajaran secara keseluruhan,
serta dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kerja
sama siswa karena keberhasilan guru
dalam kegiatan pembelajaran akan
menunjang keberhasilan siswa dalam

belajar.

Berdasarkan hasil penelitian
pada  aktivitas siswa dengan
menerapkan model pembelajaran
PROTON dan media Wordwall pada
siswa kelas IV SDN Asam Pauh telah
mengalami peningkatan di setiap
pertemuannya. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran PROTON dan media
Wordwall

siswa saat proses pembelajaran.

menciptakan  keaktifan
Peningkatan secara signifikan ini
terjadi sebagai sebab akibat dari
perbaikan kualitas pembelajaran dari
aktivitas yang dilakukan oleh guru.
Artinya perbaikan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan guru
berpengaruh pada  peningkatan

kualitas aktivitas siswa.

Peningkatan kegiatan aktivitas
siswa terjadi karena peneliti, sebagai
guru, berusaha memperbaiki
kekurangan atau kelemahan dalam

proses pembelajaran di setiap

pertemuan. Upaya ini bertujuan agar
siswa dapat berpartisipasi lebih aktif
dalam setiap sesi pembelajaran. Guru
secara rutin merefleksikan hasil
pengawasan aktivitas siswa setelah
setiap pertemuan, dan kegiatan siswa
yang belum memenuhi kriteria sangat
aktif menjadi fokus untuk perbaikan di
pertemuan berikutnya. Refleksi ini
diharapkan dapat mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan selama
proses pembelajaran, sehingga dapat
digunakan untuk  meningkatkan
kualitas pembelajaran di masa
mendatang (Anwar & Widayanti, 2021;
H. Hidayat et al., 2022; Lefheya &
Suriansyah, 2023; Liana & Suriansyah,

2023b).

Keberhasilan peningkatan
aktivitas siswa tidak terlepas dari
tumbuhnya motivasi dan keinginan
siswa untuk belajar, dan peran guru
adalah untuk mendorong tumbuhnya
semangat belajar, sehingga siswa
lebih berperan aktif dalam interaksi
pembelajaran. Guru berperan sebagai
pembimbing, fasilitator dan motivasi
bagi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fahri & Lubis

(2022); T. A. S. Putri et al. (2023)
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bahwa siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi akan menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan tujuan
pembelajaran. Sirojuddin & Holis (2022)
juga menuturkan bahwa peran guru
dalam mengembangkan aktivitas dan
menumbuhkan motivasi belajar siswa,
agar siswa mendapat prestasi belajar
yang bagus. Untuk memiliki hasil
belajar maksimal, guru diharapkan
dapat menumbuhkan kedisiplinan
yang baik untuk menumbuhkan

motivasi belajar siswa.

Diperjelas oleh pendapat Tyera
et al. (2022); Maret & Syarifuddin (2021)
bahwa perlu adanya perbaikan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru sebagai pendidik, untuk
meningkatkan kompetensi profesional
mereka. Langkah ini juga merupakan
bagian dari upaya untuk
meningkatkan keberhasilan kegiatan
belajar mengajar secara keseluruhan.
Dengan memperbaiki metode dan
strategi pengajaran, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih efektif, yang pada gilirannya
akan membantu siswa mencapai hasil
yang lebih baik. Inisiatif ini penting,
karena Kkualitas pengajaran yang
tinggi berkontribusi langsung terhadap

perkembangan dan  pencapaian

siswa. Suhaemi et al. (2020)
menuturkan transformasi dalam pola
belajar dan mengajar tentunya
berdampak signifikan bagi berbagai
pihak. Perubahan ini juga sangat
bergantung pada peran guru, yang
harus siap menghadapi berbagai
situasi pembelajaran serta memahami
kondisi dan kebutuhan siswa dengan

baik.

Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kegiatan yang diorganisir oleh guru.
Oleh karena itu, pemilihan model dan
metode pengajaran yang tepat
menjadi sangat penting, karena hal ini
dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang  diharapkan.
Dengan pendekatan yang sesuai,
siswa akan  terdorong untuk
berpartisipasi secara aktif dan
mengembangkan minat yang lebih
besar terhadap materi pelajaran. Ini
tidak hanya meningkatkan
pengalaman belajar mereka, tetapi
juga membantu siswa meraih hasil
belajar yang lebih baik dan prestasi
yang optimal. Dengan demikian,
strategi pengajaran yang efektif
sangat berperan dalam menghasilkan
suasana belajar yang menyenangkan

dan produktif (Ariana, 2022; Ayuni, 2023;
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Suhaimi & Nasidawati, 2020; Suparmini,
2021).

Berpikir kritis merupakan
keterampilan yang sangat vital untuk
mendukung keberhasilan
pemahaman siswa, yang pada
gilrannya akan berdampak positif
pada hasil belajar mereka.
Kemampuan ini memungkinkan siswa
untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan
membuat keputusan yang lebih baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Yusuf
& Salsabila (2023) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu keterampilan yang perlu
dilatih pada siswa, sebab hal ini
penting untuk memastikan
keberhasilan proses pembelajaran.
Dengan memiliki keterampilan berpikir
kritis, siswa dapat merespon,
menganalisis, dan menawarkan solusi
alternatif terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi. Davidi
etal. (2021); Maksum et al. (2021) dan
Suriansyah & Agusta (2021) menuturkan
bahwa dalam pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis berperan
penting sebab terdapat proses
merumuskan dan menyelesaikan

masalah.

Peningkatan aktivitas siswa

berkontribusi secara signifikan
terhadap pengembangan
keterampilan berpikir kritis mereka.
Dengan lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, siswa dapat
berlatih

menganalisis informasi,

mengajukan pertanyaan, dan
mempertimbangkan berbagai sudut
pandang. Soal-soal HOTS vyang
disajikan menekankan pada
kemampuan pemahaman konsep
terlebih  dahulu memproses dan
menerapkan informasi berdasarkan
atas pemberian masalah yang

kemudian ditanggapi berupa
kemampuan berpikir  kritis  untuk
menyelesaikannya. Aktivitas siswa
seperti menjawab soal HOTS dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa
(Ayuni, 2023; T. A. S. Putri et al., 2023;

Suriansyah & Agusta, 2021).

Hasil penilaian berpikir kritis
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran PROTON (PROblem
based learning, number head
TOgether, dan miNd mapping)
menemukan peningkatan disetiap
pertemuannya. Keterampilan berpikir
kritis siswa menunjukkan kemajuan
yang signifikan dari pertemuan |

hingga pertemuan IV. Peningkatan ini
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dapat diatribusikan pada penerapan
model PROTON, yang efektif dalam
memacu siswa untuk berpikir Kkritis
selama proses pembelajaran. Dengan
kemampuan berpikir  kritis  yang
terasah, siswa dapat memberikan
penjelasan yang jelas, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan
informasi, mengembangkan
penjelasan yang lebih mendalam,
serta merancang strategi dan taktik.
Dalam konteks pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis sangat
penting karena memungkinkan siswa
untuk merumuskan dan
menyelesaikan berbagai tantangan
yang dihadapi (Ayuni, 2023; Davidi et al.,
2021; Maksum et al., 2021; T. A. S. Putri
et al., 2023; Rizaliannor & Agusta, 2023;
Suriansyah & Agusta, 2021). Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
PROTON dan

penggunaan media Wordwall telah

pembelajaran

berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Proses belajar
yang monoton  menjadi lebih
bermakna  dan menyenangkan,
mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi. Selain itu, hal ini juga
menciptakan komunikasi yang lebih
efektif dan interaktif antara guru dan

siswa.

Berdasarkan hasil observasi,
keterampilan kerja sama siswa dari
pertemuan 1 hingga 4 menunjukkan
peningkatan yang konsisten melalui
penerapan  model
PROTON dan media Wordwall.

Peningkatan ini terjadi karena guru

pembelajaran

secara aktif memotivasi siswa dan
memberikan arahan yang jelas untuk
mendorong kerja sama, saling
menghargai, berkompromi,  dan
bertanggung jawab bersama. Dengan
pendekatan ini, keterampilan kerja
sama siswa pada kriteria sangat
terampil sesuai dengan indikator

keberhasilan yang telah ditentukan.

Meningkatnya aktivitas siswa
berdampak kepada keterampilan kerja
sama yang juga turut meningkat, hal
ini  berkat adanya model yang
digunakan oleh guru sehingga
membuat siswa untuk kerja sama
dalam proses belajar yaitu model
pembelajaran PROTON dan media
Wordwall. Sejalan dengan pendapat
Ayuni (2023); Purwanti, Suriansyah, et
al. (2024); Purwanti, Aslamiah, et al.
(2024); Purwanti, Aslamiah, et al.
(2024) bahwa untuk meningkatkan
keterampilan kerja sama guru dituntut
untuk memiliki kemampuan

menentukan strategi, memiliki

303



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 02, Juni 2025

keterampilan memilih dan
menggunakan model mengajar untuk
diterapkan dalam sistem

pembelajaran yang efektif.

Didalam proses pembelajaran
yang menyajikan  permasalahan
sehingga siswa melakukan kegiatan
diskusi di

menyelesaikan perasalahan tersebut

kelompok untuk

merupakan bagian dari aktivitas
belajar yang menuntut kerja sama
antar siswa. Dengan metode belajar
seperti ini maka siswa akan aktif serta
pastisipatif dan komunikatif dalam
pembelajaran, dengan siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran maka siswa
akan mendapatkan  pengalaman

belajar yang bermakna.

Hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran IPAS  Keragaman
Budaya dan Kearifan Lokal di kelas IV
SDN Asam Pauh
menggunakan model pembelajaran
PROTON dan media Wordwall pada

proses pembelajaran selama 4

dengan

pertemuan didapatkan hasil bahwa
terjadi peningatan yang signifikan
pada setiap pertemuan sehingga
mencapai ketuntasan secara klasikal.
Keberhasilan dalam meningkatkan

hasil belajar siswa tidak luput dari

peran guru dalam menyiapkan
pembelajaran sesuai dengan tujuan
yang telah direncanakan dan
bagaimana menyampaikan tujuan
pembelajaran tersebut dengan tepat
kepada siswa. Pernyataan ini sejalan
dengan pandangan para peneliti yang
menekankan pentingnya peran guru
dalam memfasilitasi pembelajaran
siswa. Guru perlu menyediakan
berbagai sarana dan prasarana,
perangkat pembelajaran, media, serta
sumber  belajar lainnya  untuk
memastikan bahwa tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara
optimal dan membuat pembelajaran
menjadi lebih terarah (Astuti et al.,
2020; Dewi & Parmiti, 2022; Fauzi &

Mustika, 2022).

Peran guru sebagai fasilitator
sangat penting, di mana guru
bertanggung jawab untuk memberikan
dukungan yang memudahkan siswa
dalam proses pembelajaran. Teori ini
menegaskan bahwa sebagai
fasilitator, guru wajib menyediakan
layanan serta fasilitas dan sarana
pembelajaran yang diperlukan,
sehingga proses belajar dapat
berlangsung dengan lancar dan efektif
(Azizah & Purwanti, 2023; DONI &

PURWANTI, 2023; Irham & Purwanti,
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2023; Khairinor & Purwanti, 2024;
Novitawati, 2021; Purwanti, 2023).

Peningkatan hasil belajar yang
signifikan disebabkan karena saat
pembelajaran
PROTON dan media Wordwall

membuat siswa memiliki aktivitas

dengan model

belajar yang tinggi dan terlibat aktif
karena siswa memahami konsep
materi, serta memiliki keterampilan
kerjasama dan berpikir kritis yang
yang meningkat karena pembelajaran
dikaitkan dengan hal kontekstual,
berani menyampaikan ide, membuat
siswa bertukar pikiran dan bekerja
sama dalam melakukan penyelesaian
masalah dan memiliki pengalaman

belajar yang menyenangkan.

Hal ini  menjadikan proses
pembelajaran lebih bermakna dan
menyenangkan, sehingga proses
pembelajaran yang bermakna, siswa
akan lebih mudah menghafal dan
memahami konsep yang diajarkan
(Ekawati, 2019). Karena hal tersebut
berpengaruh terhadap hasil belajar.
Sejalan dengan pendapat Sholikin et
al. (2022) bahwa belajar bermakna
lebih cenderung mengaitkan kegiatan
pembelajaran dengan kehidupan

nyata siswa, sehingga siswa lebih

cepat memahami materi
pembelajaran yang diberikan
berdasarkan pengetahuan dan

pengalaman yang dimiliki. Hasil dari
pendidikan yang berkualitas dapat
diukur melalui pencapaian
keterampilan siswa. Perubahan positif
dalam kemampuan siswa
mencerminkan  efektivitas proses
pembelajaran yang

(Purwanti et al., 2025).

diterapkan

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
terhadap siswa kelas IV SDN Asam
Pauh dengan menggunakan model
pembelajaran PROTON dan Media
Wordwall pada pembelajaran IPAS
materi Indonesiaku Kaya Budaya
didapatkan  kesimpulan  sebagai
berikut : Aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model PROTON dan
Media Wordwall pada siswa kelas IV
SDN Asam Pauh pada muatan IPAS
materi Indonesiaku Kaya Budaya
telah mencapai indikator keberhasilan
dan memperoleh kriteria sangat baik.
Aktivitas siswa dalam mengikuti
kegiatan

pembelajaran dengan
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menggunakan model PROTON dan
Media Wordwall pada muatan IPAS
materi Keragaman Budaya dan
Kearifan Lokal telah mencapai
indikator keberhasilan dan
memperoleh kriteria sangat aktif.
Keterampilan berpikir kritis siswa pada
saat mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan model PROTON dan
Media Wordwall pada muatan IPAS
materi Keragaman Budaya dan
Kearifan Lokal telah mencapai
indikator keberhasilan dan
memperoleh kriteria sangat terampil.
Keterampilan kerja sama siswa pada
saat mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan model PROTON dan
Media Wordwall pada muatan IPAS
materi Keragaman Budaya dan
Kearifan Lokal telah mencapai
indikator keberhasilan dan
memperoleh kriteria sangat terampil.
Hasil belajar siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran menggunakan
model PROTON dan Media Wordwall
pada muatan IPAS materi Keragaman
Budaya dan Kearifan Lokal telah
mencapai indikator keberhasilan dan

memperoleh kriteria tuntas.
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